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Abstract

Worm disease is still considered trivial by most Indonesians. Rice field snails are intermediary
animals that cause worm diseases in humans. This study aims to identify the presence of worm
eggs in boiled rice field snails sold by street vendors in Bekasi City using sedimentation and
flotation methods. The type of research used is descriptive with a sample of 16 rice field snails
obtained from street vendors in Bekasi. Data processing through coding and tabulation. The
results of the analysis of 16 boiled rice field snails examined (using 3 verifiers), obtained 3
positive samples (18.75%) found worm eggs of the species Trichuris trichiura, Ascaris
lumbricoides, and Clonorchis sinensis in the sedimentation method and 1 positive (6.25%) Ascaris
lumbricoides worm eggs in the flotation method. Overall, out of a total of 32 examinations, 4
samples (25%) were positive and 28 samples (75%) were negative. Statistically, the two methods
did not differ significantly in sensitivity because the Asymp, sig value was 0.526 > 0.05. Health
analysts are expected to be more active in providing outreach to the community, especially rice
field snail traders, about the types of processed foods, namely by suggesting them to pay
attention to proper washing and processing methods.

Keywords : Trichuris trichiura, Ascaris lumbricoides, Clonorchis sinensis, Rice field snails, street
vendors.

Abstrak

Penyakit kecacingan masih dianggap sebagai hal sepele oleh sebagian besar masyarakat
Indonesia. Keong sawah adalah hewan perantara yang menyebabkan penyakit cacingan pada
manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan telur cacing pada rebusan
keong sawah (Pila ampullacea) pedagang kaki lima di Kota Bekasi yang dilakukan dengan metode
sedimentasi dan metode flotasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
menggunakan sampel penelitian 16 Keong sawah yang didapat dari pedagang kaki lima di
Bekasi. Pengolahan data melalui coding dan tabulating. Hasil analisa dari 16 rebusan Keong
sawah yang diperiksa (dengan menggunakan 3 verifikator), maka didapatkan 3 sampel positif
(18,75%) ditemukan telur cacing spesies Trichuris trichiura , Ascaris lumbricoides, dan Clonorchis
sinensis pada metode sedimentasi dan 1 positif (6,25%) telur cacing Ascaris lumbricoides pada
metode flotasi. Secara keseluruhan dari total 32 pemeriksaan, 4 sampel (25%) positif dan 28
sampel (75%) negatif. Secara statistik kedua metode tidak berbeda signifikan sensitifitasnya
karena nilai Asymp,sig 0,526 > 0,05. Bagi tenaga Analis Kesehatan diharapkan lebih aktif
memberikan sosialisasi kepada masyarakat terutama pedagang keong sawah (Pilla ampulacea)
tentang jenis olahan makanan yang memicu adanya masalah kecacingan yaitu dengan
menyarankan untuk memperhatikan cara pencucian dan pengolahan dengan benar.

Kata kunci : Trichuris trichiura, Ascaris lumbricoides, Clonorchis sinensis, rebusan Keong sawah,
pedagang kaki lima.
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PENDAHULUAN

Pedagang kaki lima merupakan tempat orang biasa membeli makanan di
Indonesia. Penjual kaki lima yang menjual berbagai macam makanan dengan
rasa yang lezat dan penyajian yang menarik belakangan ini meningkat, tetapi
kualitas masakan mereka yang kurang di perhatikan, keong sawah (Pila
ampullacea) merupakan salah satu makanan unik yang harus di perhatikan.
Diketahui bahwa keong sawah (Pila ampullacea) tinggal di sawah, di mana
mereka secara teoritis mengandung telur atau larva cacing yag dapat
menginfeksi hewan perantara melalui tanah, memyebabkan penyakit cacingan.
Pencemaran cacing juga dapat terjadi karena bahan makanan dicuci kurang
bersih dan diproses dengan cara yang salah. Karena cercaria dalam tubuh keong
sawah (pila ampullace) ini dapat menginfeksi manusia dan hewan (Sarni et al.,
2022).

Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah Soil Transmitted Helminths
(STH) termasuk salah satu infeksi yang paling umum di seluruh dunia dengan
perkiraan 1,5 miliar orang atau 24% dari populasi dunia yang terinfeksi.
Prevalensi kejadian cacingan di Indonesia pada anak berkisar 2,7 - 60,7%
(Maulina et al., 2020). Di Indonesia penyakit cacingan tersebar luas di daerah
pedesaan maupun di daerah perkotaan. Hasil survei infeksi kecacingan di sekolah
dasar (SD) di beberapa propinsi menunjukan prevalensi sekitar 60% - 80%,
sedangkan untuk semua umur berkisar antara 40% - 60%. Survei di Indonesia juga
menunjukkan bahwa seringkali prevalensi Ascaris lumbricoides yang tinggi
disertai prevalensi Trichuris trichiura yang tinggi pula. Prevalensi Ascaris
lumbricoides yang lebih tinggi dari 70% ditemukan antara lain di beberapa desa
di Sumatera (78%), Kalimantan (79%), Sulawesi (88%), Nusa tenggara Barat (92%)
dan Jawa Barat (90%). Prevalensi Trichuris trichiura juga tinggi untuk daerah
Sumatera (83%), Kalimantan (83%), Sulawesi (83%), Nusa tenggara Barat (84%)
dan Jawa Barat (91%). Sedangkan prevalensi cacing tambang (Hookworm)
berkisar 30 % sampai 50% di berbagai daerah di Indonesia (Nainggolan, 2022).

Keong sawah (Pila ampullacea) merupakan hewan perantara yang
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menyebabkan penyakit cacingan pada manusia. Keong sawah (Pila ampullacea)
merupakan sejenis siput air tawar dan dapat dijumpai di sawah, parit, serta
danau. Keong sawah (Pila ampullacea) memiliki cangkang hijau pekat sampai
hitam, tetapi bentuknya mirip dengan siput murbai (keong mas). Hewan
bercangkang ini dikenal pula sebagai keong gondang, siput sawah, siput air atau
tutut. Keong sawah (Pila ampullacea) biasanya diambil dan dibasmi karena
mampu berkembang biak dengan pesat sehingga berubah menjadi hama bagi
tanaman padi berusia muda di negara Indonesia. Keberadaan keong sawah (Pila
ampullacea) di Indonesia kini dimanfaatkan sebagai bahan pangan bagi
masyarakat karena kandungan protein yang cukup tinggi sehingga menjadikan
bahan pangan yang layak dikonsumsi. Namun kewaspadaan perlu diberikan
kepada masyarakat yang sering mengonsumsi hewan ini. Hal ini disebabkan
karena beberapa parasit yang menjadikan keong sawah (Pila ampullacea)
sebagai inang perantara, salah satunya golongan Soil Transmited Helminths/STH
(Fauziah et al., 2022).

STH yang biasa disebut nematoda usus sering menjadi masalah bagi
kesehatan manusia yang ditularkan melalui tanah. Jenis STH yang menginfeksi
manusia yaitu Ascaris lumbricoides, Trichiuris trichiura, , Necator americanus,
serta Ancylostoma duodenale (Arisanti et al., 2023). Penyakit cacingan
berdampak buruk pada status klinis mulai dari infeksi ringan sampai berat.
Infeksi ringan dapat menyebabkan penyakit kurang kalori protein (KKP), anemia,
penurunan inteligent (IQ) pada anak- anak, kelelahan, bibir pecah-pecah,
menurunnya produktivitas dan kualitas kerja pada orang dewasa, sedangkan
infeksi berat dapat menyebabkan sering pikun atau bingung, alergi, nafas
pendek, dan kemerahan kulit seperti iritasi (Koehler et al., 2021).

Perpindahan telur cacing ke manusia dapat terjadi melalui tanah yang
terkontaminasi tinja penderita. Di daerah dengan sanitasi buruk, telur cacing
dapat mengkontaminasi hewan atau bahan makanan. Penyebaran STH melalui
makanan sering disebabkan proses pencucian dan pengolahan bahan pangan
yang tidak higienis, serta kurangnya pengetahuan masyarakat tentang

pencegahan penyakit cacingan (Helmalia & Fadhliani, 2019).
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Salah satu cara pengolahan keong sawah yang higienis untuk meminimalisir
risiko kecacingan adalah dengan merendam keong dalam air bersih semalaman
sambil mengganti air 2-3 kali, membersihkan lumut pada cangkang, memotong
bagian belakang cangkang untuk mengeluarkan kotoran, serta mencucinya
beberapa kali hingga benar-benar bersih (Cahyono & Kustiningsih, 2021).
Meskipun perebusan keong sawah hingga mendidih umumnya dianggap cukup
untuk membunuh sebagian besar parasit, beberapa penelitian menunjukkan
bahwa ketahanan telur cacing tertentu terhadap panas dapat bervariasi. Telur
Ascaris lumbricoides, misalnya, memiliki lapisan pelindung yang dapat
membuatnya relatif resisten terhadap suhu tinggi jika pemanasan tidak
dilakukan dengan waktu dan suhu yang cukup. Faktor seperti lama perebusan,
volume air, dan ukuran keong dapat mempengaruhi efektivitas pemanasan
dalam menonaktifkan telur cacing (Schlosser et al., 2023). Oleh karena itu,
pengujian pada rebusan keong sawah dari pedagang kaki lima penting dilakukan
untuk memastikan bahwa proses pemasakan yang dilakukan benar-benar aman

dan tidak menyisakan telur cacing yang berpotensi infektif.

BAHAN DAN METODE
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh jenis keong sawah (Pila

ampullacea) dari pedagang kaki lima Kota Bekasi. Sampel yang digunakan
adalah rebusan keong sawah (Pila ampullacea) dari salah satu pedagang kaki
lima Kota Bekasi. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya NaCl
0,9%; Aquades; NaCl Jenuh.

Prosedur persiapan diawali dengan merebus keong (Pila ampullacea),
mengeluarkan daging keong (Pila ampullacea) menggunakan tusuk gigi,
menghaluskan daging keong (Pila ampullacea) dengan cara dicincang halus
menggunakan pisau di atas papan pemotong. Setelah halus, daging keong

dimasukkan ke dalam cup sampel.

Metode sedimentasi dilakukan dengan cara menimbang sampel sebanyak 1

gram, memasukkan sampel pada tabung reaksi, menambahkan NaCl 0,9% sampai



354 |

% tabung, mengaduk sampai homogen, menyaring dengan 2 lembar kain kasa,
melakukan sentrifugasi hasil penyaringan dengan kecepatan 1500- 2300 rpm
selama 1-2 menit, membuang larutan supernatan di atasnya dengan hati-hati,
menambah kembali larutan NaCl 0,9% dan mengaduk hingga rata. Kemudian
dilakukam kembali sentrifugasi 5-7 kali sampai supernatan menjadi jernih,
membuang larutan NaCl 0,9 % dilanjutkan memipet endapan pada tabung
reaksi. Tahapan akhir yakni menaruh endapan di atas objek glass 1 tetes
dan menutupnya menggunakan cover glass. Kemudian pengamatan telur cacing
STH dilakukan dengan cara melihat objek glass di bawah mikroskop dengan
perbesaran 100-400 x dalam 10 lapang padang. Hasil yang tampak kemudian
dilaporkan kepada verifikator dan didokumentasikan (Asa et al., 2022).
Metode flotasi dilakukan dengan cara menimbang sampel sebanyak 1 gram,
memasukkan sampel pada tabung reaksi, memasukkan larutan NaCl jenuh
sebagai perendam ke dalam tabung reaksi hingga berbentuk cembung. Setelah
10 menit, dilakukan proses penempelan cover glass pada larutan cembung
tersebut dan dipindahkan pada objek glass. Kemudian pengamatan telur cacing
STH dilakukan dengan cara melihat objek glass di bawah mikroskop dengan
perbesaran 100-400 x dalam 10 lapang padang. Hasil yang tampak kemudian
dilaporkan kepada verifikator dan didokumentasikan (Khurana et al., 2021).

HASIL

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kinik dr. Reza Fauzi Kota Bekasi
secara mikroskopis menggunakan metode flotasi dan sedimentasi. Hasil
penelitian dinyatakan positif apabila ditemukan telur cacing pada rebusan
keong sawah. Berdasarkan Gambar 1 dan Tabel 1 menunjukkan 3 sampel
(18,75%) positif dan 13 sampel (81,25%) negatif dengan menggunakan metode
sedimentasi, ditemukan telur cacing spesies Trichuris trichiura, Ascaris
lumbricoides, dan Clonorchis sinensis. Berdasarkan Gambar 2 dan Tabel 2
menunjukkan 1 sampel (6,25%) positif dan 15 sampel (93,75%) negatif dengan
menggunakan metode flotasi, ditemukan telur cacing spesies Ascaris

lumbricoides.
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Gambar 1. Grafik distribusi frekuensi hasil metode sedimentasi

Positif

N Frekuensi

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%
0,00%

Negatif

e Persentase

Gambar 2. Grafik distribusi frekuensi hasil metode flotasip
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Tabel 1. Hasil pengamatan metode sedimentasi pada pemeriksaan rebusan keong sawah

Kode sampel Hasil Spesies Telur Cacing
A1, Positif Clonorchis sinensis
A2, Negatif Negatif
A3. Negatif Negatif
A4, Negatif Negatif
A5, Negatif Negatif
A6. Positif Ascaris lumbricoides
A7. Negatif Negatif
A8. Negatif Negatif
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Kode sampel Hasil Spesies Telur Cacing

A9. Negatif Negatif

A10. Negatif Negatif

A11. Negatif Negatif

A12. Negatif Negatif

A13. Negatif Negatif

A14. Positif Trichuris trichiura

A15. Negatif Negatif

A16. Negatif Negatif

Tabel 1, Gambar 3, dan Gambar 4 menunjukkan bahwa ditemukan telur
cacing spesies Trichuris trichiura pada preparat 14, telur cacing spesies Ascaris
lumbricoides pada preparat 6, dan telur cacing spesies Clonorchis sinensis pada

preparat 1 dengan metode sedimentasi.

Tabel 2. Hasil pengamatan metode flotasi pada pemeriksaan rebusan keoang sawah

Kode sampel Hasil Spesies Telur Cacing
B1. Negatif Negatif
B2. Negatif Negatif
B3. Negatif Negatif
B4. Negatif Negatif
B5. Negatif Negatif
Bé6. Negatif Negatif
B7. Negatif Negatif
B8. Negatif Negatif
B9. Negatif Negatif
B10. Negatif Negatif

B11. Positif Ascaris lumbricoides
B12. Negatif Negatif
B13. Negatif Negatif
B14. Negatif Negatif
B15. Negatif Negatif
B16. Negatif Negatif

Tabel 2 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa ditemukan telur cacing spesies

Ascaris lumbricoides pada preparat 11 dengan metode flotasi.
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Gambar 3. Hasil pengamatan sampel positif telur cacing (perbesaran 400x)
Keterangan : A = Sampel kode A1, positif telur Clonorchis sinensis; B = Sampel kode A6,

positif telur Ascaris lumbricoides; C = Sampel kode B11, positif telur Ascaris lumbricoides

A B

Gambar 4. Perbandingan hasil pengamatan sampel positif telur cacing (perbesaran 400x)
dan sampel negatif
Keterangan : A = Sampel kode A14, positif telur Trichuris trichiura; B = Sampel kode B6,

negatif telur cacing

Secara statistik kedua metode yang dilakukan dalam penelitian ini tidak

berbeda signifikan sensitifitasnya karena nilai Asymp,sig 0,526 > 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi telur cacing pada rebusan keong
sawah (Pila ampullacea) dengan metode sedimentasi dan flotasi yang didapatkan
hasil positif telur cacing Ascaris lumbricoides berjumlah 2 sampel. Menurut
(Gordon & Mcmanus, 2017), kontaminasi telur cacing Ascaris lumbricoides lebih
besar daripada telur lainnya dikarenakan telur cacing Ascaris lumbricoides

memiliki ketahanan yang lebih baik di lingkungan. Telur Ascaris lumbricoides
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akan mati pada suhu lebih dari 40°9C selama 15 jam sedangkan pada suhu 500C

selama 1 jam. Pada suhu dingin, telur Ascaris lumbricoides dapat bertahan

hingga suhu kurang dari 8°C.
Telur cacing Trichuris trichiura ditemukan positif berjumlah 1 sampel.
Menurut (Aiemjoy et al., 2017), suhu kurang dari 8°C dapat merusak telur

Trichuris trichiura, sehingga telur tidak mampu bertahan yang menyebabkan

kematian, sedangkan suhu optimum yaitu 40-489C dalam 2-4 minggu telur yang
mengandung larva berubah menjadi infektif. Dalam waktu 3-10 hari kemudian
menjadi cacing dewasa sampai dengan 90 hari cacing dewasa siap bertelur.
Pada rebusan keong (Pila ampullacea) tidak terdapat telur cacing
Hookworm. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti jenis tanah

dan suhu. Telur Hookworm membutuhkan suasana yang lembab, basah, kaya

akan oksigen dan dengan suhu optimum 26-27 9C. Menurut (Hairani, 2016), larva
cacing Hookworm mampu hidup pada tanah yang gembur karena cacing
Hookworm membutuhkan banyak oksigen. Hookworm mampu dengan mudah
menginfeksi inangnya karena selain telur, bentuk larva infektif dapat memasuki
tubuh inang secara aktif. Aktifitas manusia yang tidak menjaga kebersihan diri
serta masuknya Hookworm melalui makanan semakin meningkatkan resiko
penularan cacing tersebut.

Telur cacing Clonorchis sinensis ditemukan positif berjumlah 1 sampel. Hal
ini dapat disebabkan oleh Clonorchis sinensis menjadikan keong sawah sebagai
selalu satu inang perantara pertama (Sohn & Chai, 2024). Menurut WHO Clonorchis
sinensis dapat dimatikan dengan pembekuan pada suhu -10°C selama 5 hari. Data
ini mencakup referensi bahwa diperlukan 3-4 hari untuk membunuh larva
Clonorchis sinensis jika dibekukan pada -20°C dan 32 jam untuk membunuh larva
Opisthorchis felinus pada -28°C.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 16 sampel keong sawah pedagang
kaki lima di Kota Bekasi ditemukan 3 positif telur cacing (18,75%) dengan
metode sedimentasi dan 1 positif telur cacing STH (6,25%) dengan metode

flotasi. Jenis telur cacing yang ditemukan adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris
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trichiura, dan Clonorchis sinensis. Positifnya rebusan keong sawah sebagai
makanan tradisonal dan budaya Indonesia oleh telur cacing menunjukkan
prevalensi kecacingan di Indonesia masih dapat berlangsung tinggi
persentasenya.

Berdasarkan penelitian (Regina et al., 2018) pada rebusan keong (Pila
ampullacea) didapatkan hasil positif telur Soil Transmitted Helminths (STH)
yaitu Ascaris lumbricoides ditemukan 70%, Trichuris trichiura ditemukan 25%,
Hookworm ditemukan 5%. (Arisanti et al., 2023) juga menyimpulkan bahwa pada
kerang air tawar (Pilsbryoconcha exilis) ditemukan jenis telur STH yaitu telur
cacing gelang (Ascaris lumbricoides) dan telur cacing tambang (Hookworm).

STH memiliki dampak yang besar dalam infeksi kecacingan yang diderita
oleh manusia. Infeksi kecacingan secara bertahap dapat menyebabkan penderita
menjadi lemah yang mengakibatkan menurunnya kondisi kesehatan, kekurangan
zat gizi serta kehilangan darah. Selain itu, dapat pula menghambat
perkembangan fisik, kecerdasan dan produktifitas kerja, dapat menurunkan
sistem kekebalan tubuh sehingga mudah terkena penyakit lainnya (Arisanti et
al., 2023).

Cara pengolahan keong (Pila ampullacea) yang higienis mampu
meminimalisir terjadinya suatu penyakit cacingan yaitu dengan cara merendam
keong (Pila ampullacea) dengan air bersih selama semalam dan mengganti 2 - 3
kali air rendaman tersebut, menggosok-gosok cangkang supaya lumut yang
menempel di cangkang bersih, mencuci beberapa kali sampai bersih, memotong
bagian belakang cangkang untuk mengeluarkan kotoran keong, dan mencuci lagi

beberapa kali sampai bersih (Siagian, 2023).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengamatan dengan metode sedimentasi dan flotasi pada

pemeriksaan sempel rebusan keong sawah di Laboratorium Klinik dr. Reza Fauzi,
dapat disimpulkan bahwa pada metode sedimentasi mendeteksi 3 sampel positif

telur cacing (18,75%) yakni telur cacing spesies Trichuris trichiura, Ascaris
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lumbricoides, Clonorchis sinensis dan 13 sampel negatif (81,25%). Pada metode
flotasi mendeteksi 1 sampel positif telur cacing (6,25%) yakni telur cacing spesies
Ascaris lumbricoides dan 15 sampel negatif (93,75%). Meskipun secara statistik
kedua metode tidak berbeda signifikan sensitivitasnya, namun dari hasil
penelitian metode sedimentasi efektif dalam mendeteksi keberadaan telur

cacing pada rebusan keong sawah.
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